BAB IV
TEMUAN PENELITIAN, ANALISIS, DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, peneliti akan menguraikan hasil penelitian dan membahas
apa yang telah peneliti lakukan sesuai dengan tujuan penelitian mengenai
Pemaknaan FotBelfieSebagai Bentuk Ekspresi Mahasiswa Fikom Unisba 2013.
Pemaknaan foto selfiai kemudian dilihat berdasarkan dari persepsi, karakteristik

dan ekspresi.

Dari hasil temuan penelitian yang didapat di lapangan, peneliti
menemukan apa yang key informan ketahui tentangdelfte, akan diutarakan
secara langsung oleh Rizky Putri Hananie, Yolla Puspita Eka Putri Williana dan

Nurul Pratiwi selaku key informan dalam penenlitian ini.

Penuturan Rizky Putri Hananie “fotselfie adalah foto yang lagi
digandrugi oleh semua kalangan dengan cara menggunakan kamera
handphone bagian depan atau belakang yang dilakukan oleh semua orang
dengan sendiri dengan menggunakan timeBedangkan Yolla Puspita

Eka Putri Williana juga menyatakan “foselfieitu adalah foto eee... yang

lagi disukai sama banyak orang sekarang, terus fotonya itu eee... rata-rata
foto close-up gitu yang diambil dari handphone eee... atau gadget-gadget
lain atau kamera digitaf’. Dan yang terakhir pernyataan dari Nurul
Pratiwi bahwa “fotoselfie itu merupakan foto yang dipamerkan kepada
orang lain dan merupakan koleksi juga buat diri sendiri, biasanya foto
selfieitu dilakukan oleh diri sendiri tanpa bantuan orang lain, setahu saya

gitu”.?

Dari ketiga pernyataan key informan dapat disimpulkan bahwa yang

mereka ketahui tentang foselfie adalah foto diri sendiri dengan menggunakan

kamera digital atau kamer&aandphone dengan menggunakan timer yang

! Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
2 Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
¥ Wawancara dengan Nurul Pratiwi Pada tanggal 26 September 2014.
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dilakukan sendiri tanpa bantuan orang lain serta fadfie yang banyak
digandrugi semua orang pada saat ini, dtfienya berupa close-up yang bisa

dijadikan koleksi foto pribadi yang dapat diperlihatkan kepada orang lain.

Pernyataan berikutnya mengenai kapan pertama kali para key informan
mengetahui fotoselfig akan dijelaskan oleh Rizky Putri Hananie “kalau
mengetahui istilalselfie baru sekarang-sekarang, tapi kalau melakukannya udah
lama’? Jadi sebenarnya ia sudah melakukan foto diri sendiri dengan
menggunakan kamera digital atau kambemdphonesejak lama, namun karena
sekarangselfie lagi buming-bumingnya membuat ia tahu bahwa memotret diri

sendiri itu dinamakan selfie.

Sedangkan Yolla Puspita Eka Putri Williana mengatakan pertama kali
mengetahui fotoselfie “emm... belum lama ini soalnya baru hitsnya juga
sekarang-sekarang ini aja'Terlihat bahwa perkembangaelfie yang begitu
pesat pada saat ini, sehingga banyak orang yang melakukaseftioHal ini
yang membuat ia tahu bahwaelfieini merupakan foto diri sendiri dengan kamera

digital atau kamera handphogang sedang hits di zaman sekarang.

Sementara Nurul Pratiwi juga mengatakan “saya mengetahuséifie
pas eee... ketika lagi buming-bumingnya gitu mungkin tahun-tahun itfiladdi
dapa disimpulkan bahwa dengan fenomeselfie di tahun ini yang banyak

digemari semua kalangan membuat ia tahu babkelfie ini lagi buming-

* Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
® Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
® wawancara dengan Nurul Pratiwi Pada tanggal 26 September 2014.
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bumingnya yang merupakan foto diri sendiri dengan menggunakan kamera digital

atau kamera handphone

Berikut ini adalah penuturan dari ketiga key informan pelaku $etbe
pada penelitian ini mengenai dimana mereka melakukan detbe akan

dijelaskan secara langsung oleh ketiga key informan.

Rizky Putri Hananie melakukan foteelfie “dimana-mana atau engga
biasanya kalau lagi jalan diluar, direstoran misalnya cafe, atau mall, atau
apalah”’ Sedangkan Yolla Puspita Eka Putri Williana juga menyatakan ia
melakukanselfie “di kamar, terus ditempatnya yang bagus, atau di mobil
kalau lagi macet® Dan yang terakhir penuturan dari Nurul Pratbahwa

“foto selfieitu biasanya dimana aja sih... dimana tempat biasanya kaya di
wisata alam atau engga di ruangan eee... apa di dalam ruangan kaya
dimana di kelas atau engga va... pokoknya indoor atau outdodrlah”.

Seperti yang telah dijelaskan oleh ketiga key informan dapat disimpulkan
bahwa fotoselfie ini bisa dilakukan kapan dan dimana pun pada saat mereka
merasa butuh untuk melakukannya atau untuk mengisi waktu luang mereka.
Biasanya fotaselfieini dilakukan dimana pun mereka berada seperti di cafe, mall,
wisata alam, di mobil, di kamar, di ruangan kelas, dan di tempat yang suasananya

bagus.

" Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
8 Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
° Wawancara dengan Nurul Pratiwi Pada tanggal 26 September 2014.
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Beberapa tujuan fotografi ialah:

- Penerangan. Pemotretan dan dokumen yang ditemukan pada majalah
bergambar, surat kabar, buku petunjuk, penerbitan ilmu pengetahuan,
dan gambar-gambar yang dipakai untuk pendidikan.

- Informasi yang mempunyai tujuan tertentu. Gambar pada perdagangan
dan periklanan serta propaganda politik termasuk dalam fotografi.

- Penemuan. Dikarenakan kamera terdapat banyak bidang yang lebih
unggul daripada mata.

- Pencatatan. Pemotretan memungkinkan adanya alat yang paling
sederhana dan paling murah untuk pengabdian kenyataan dalam
bentuk gambar.

- Hiburan. Pemotretan memungkinkan adanya sumber hiburan yang tak
terbatas dan kesenangan.

- Pengungkapan pribadi. Orang-orang yang berbakat dan penuh daya
cipta yang berpendapat bahwa pemotretan merupakan alat yang murah
untuk pengungkapan pribadi (Faininger, _ :10-11).

Pernyataan dari para ahli tersebut dapat mendukung pernyataan para key
informan mengenai tujuan mereka melakukan feétfie salah satunya untuk
hiburan, yang akan diutarakan secara langsung oleh Rizky Putri Hananie
“tujuannya, engga ada tujuan utama sih, paling cuma menyalurkan kenarsisan diri
sendiri”!° Dari pernyataannya Rizky bahwa tujuan ia melakukandsfie hanya
untuk menyalurkan kenarsisan diri sendiri, terlihat dari hasil observasi di lapangan
ia menyalurkan kenarsisannya dengan melakukan getfie bersama teman-
teman atau sendirian. Hal ini dilakukannya hanya untuk mengekspresikan dirinya

sendiri sebagai ungkapan perasaan.

Sementara tujuan Yolla melakukan fctelfie “engga ada tujuan khusus
cuma eee... buat iseng-iseng aja kalau misalkan lagi engga ada kerjaan foto-foto

selfie’.** Jadi sebenarnya tujuan ia melakukan ffie ini hanya untuk mengisi

%\wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
! Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
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waktu luangnya disaat ia sedang tidak ada pekerjaan, terlihat dari hasil
pengamatan peneliti bahwa disaat lagi macet, lagi bete, dan berada di tempat yang
bagus ia melakukan foteelfie Hal tersebut dilakukannya karena fatelfie ini

mudah dilakukan dan dapat memberikan kesenangan serta dapat mengisi waktu

luang.

Dan yang terakhir penuturan dari Nurul “tujuan saya eee... untuk
menambah koleksi-koleksi foto juga, terus bisa untuk dipublikasikan ke jejaring
sosial"? Dari penuturannya dapat disimpulkan bahwa tujuan ia melakukan foto
selfie semata-mata hanya untuk menambah koleksi foto dengan mengabadikan
setiap moment yang terjadi yang dapat dipublikasikan ke jejaring sosial, terlihat
dari hasil observasi peneliti di lapangan bahwa ia mempublikasikan hasil foto-foto
selfimya ke jejaring sosial yaitu facebook, twitter, path dan instagram. Hal ini
terlihat Nurul ingin memperlihatkan identitas dirinya untuk mendapatkan

perhatian berupa pujian atau komentar dari orang lain.

Selain tujuan mereka melakukan fatelfie tersebut, para key informan
juga memberikan pendapatnya mengenai keuntungan dariséifie sebagai
berikut. Rizky Putri Hananie mengatakan “keuntungan daridelitecuma iya...
menghiburlah™® Jadi keuntungan dari fotselfie menurut Rizky hanya untuk
menghibur, terlihat dari hasil temuan peneliti di lapangan bahwa saat ia
melakukan fotaselfieia bisa tertawa saat melihat hasil fetdfienya dengan gaya

yang lucu atau aneh. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan melakuksaelfieto

2\wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
3 Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
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seseorang bisa mengungkapkan perasaannya secara non verbal lewat ekspresi

wajah yang diperlihatkannya.

Seperti dijelaskan Mark L. Knapp Istilah nonverbal biasanya digunakan
untuk melukiskan semua peristiwva komunikasi diluar kata-kata terucap
dan tertulis. Pada saat yang sama kita harus menyadari bahwa banyak
peristiva dan perilaku nonverbal ini ditafsirkan melalui simbol-simbol
verbal. Dalam pengertian ini, peristiwa dan perilaku nonverbal itu tidak
sungguh-sungguh bersifat nonverbal (dalam Mulyana, 2010:347).

Apa yang dikatakan oleh para ahli tersebut dapat mendukung pernyataan

key informan mengenai keuntungan ia melakukan foto selfie.

Sedangkan pernyataan Yolla Puspita Eka Putri Williana mengatakan
bahwa “keuntungannya bisa nambah koleksi foto terus eee... bisa eee...
mengabadikan moment-moment kitd”. Jadi dapat disimpulkan bahwa
keuntungan dari fotoselfie dapat menambah koleksi foto yang nantinya bisa
dijadikan kenang-kenangan yang bisa dilihat kembali, terlihat dari hasil observasi
di lapangan fotoselfie yang dijadikan koleksi foto seperti foto sendiri, foto
bersama teman-teman dan foto bersama keluarga. Selain itu, dengan melakukan
foto selfieia dapat mengabadikan setiap moment yang dianggap berharga baginya

untuk diabadikan, karena setiap moment tidak bisa diulang kembali.

Sementara Nurul pratiwi menyatakan bahwa “keuntungannya bagi saya
sendiri untuk mengabadikan foto moment-moment yang eee... moment-moment
yang bisa diceritakan nanti kalau misalnya tiap-tiap kita berfoto itu pasti ada
ceritanya tersendirilah kaya gitl™.Jadi sebenarnya keuntungan dari fséffie

ini untuk mengabadikan setiap momentnya. Terlihat dari hasil pengamatan di

* Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
'3 Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal pada tanggal 26 September 2014.
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lapangan bahwa ia mengabadikan setiap moment disepanjang perjalanan
hiduprya, karena foteselfie ini menjadi hobi baginya yang sering dilakukannya
hampir di setiap moment. Apalagi setiap moment pasti mempunyai cerita atau

makna tersendiri yang tidak bisa diulang kembali moment yang telah terjadi.

Ekspresi wajah meliputi pengaruh raut wajah yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara emosional atau bereaksi terhadap suatu pesan. Wajah setiap
orang selalu menyatakan hati dan perasaannya. Wajah ibarat cermin dari pikiran
dan perasaan (Liliweri, 1994:145). Apa yang telah dikatakan tersebut dapat
mendukung apa yang ditemukan peneliti bahwa detbeitu menyenangkan bagi

para key informan, berikut penuturan para key informan.

Rizky Putri Hananie mengatakafeee... sejauh ini, selama saya
melakukan foto selfie menyenangkan, alasannya karena bisa, apa ya... bisa
melakukan banyak ekspresi wajah, dan bisa ketawa-tawa sendiri melihat muka
sendiri”'® Seperti yang dijelaskan oleh Rizky bahwa fedie itu menyenangkan
baginya, disini menyenangkan menurut Rizky ketika ia melakukan skeifee
sendirian, karena melakukan foselfie sendirian ia bisa melakukan banyak
ekspresi wajah. Terlihat dari hasil temuan peneliti di lapangan bahwa ekspresi
wajah yang banyak dilakukannya seperti ekspresi senyuman (senyuman yang
memperlihatkan gigi), ekspresi menaikkan kedua jari (jari telunjuk dan jari
tengah) yang menggambarkan kesan damai dan ekspresi manyun (mengerucutkan
bibirnya kedepan). Hal ini yang membuat ia tertawa ketika melihat mukanya

sendiri pada saat ia melakukan foto selfie

'8 Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
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Sedangkan Yolla Puspita Eka Putri Williana mengutarakan bahwa foto
sdfie itu “menyenangkan, soalnya eee... kalau fetdfie itu kadang-
kadang kan eee... mukanya eee... lucu-lucu kalau misalkan foto sama
teman-teman apalagi engga ada jaim-jaiman kan jadi suka bisa ketawa-
ketawa kalau lihat fotonya".

Dari pernyataan Yolla dapat disimpulkan bahwa fetifie itu ternyata
menyenangkan, maksudnya disini menyenangkan menurut Yolla pada saat ia
melakukan fotoselfie bersama teman-temannya, karena melakukan Jelie
bersama teman-teman ia bebas mengekspresikan muka yang lucu tanpa ada rasa
jaim. Terlihat dari hasil observasi peneliti di lapangan menurutnya ekspresi muka
yang lucu itu seperti muka yang terkesan dibuat jelek misalnya mengerucutkan
bibirnya kedepan dan mengerutkan ekspresi wajahnya. Hal ini yang membuat ia

tertawa ketika melihat foto selfiga bersama teman-teman.

Pernyataan dari Nurul Pratiwi ini sangat berbeda dengan pernyataan
sebelumnya. Nurul Pratiwi mengatakan bahwa satifieitu “iya menyenangkan,
karena memang apa Yya... uda berhubungan dengan hobi juga jadinya
menyenangkan kalau dilakuinnya jadi enjoy giti'Dapat disimpulkan bahwa
foto selfie itu menyenangkan, menyenangkan baginya karena pada saat ia
melakukan fotcselfieia melakukannya dengan enjoy, karena &etiie menjadi
hobi baginya. Terlihat dari hasil pengamatan peneliti di lapangan bahwa dimana
pun ia berada seperti di dalam kelas, kamar, tempat wisata alam, ruangan, cafe,
mall dan lain-lain, bahkan di tempat umum pun ia melaksledfretanpa ada rasa

malu.

" Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
'8 Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
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Ada dua macam fotografer yaitu :

1. Fotografer amatir, menjadikan fotografi sebagai hobi, kesenangan
pribadi, masalah biaya tidak menjadi soal, yang penting hatinya
senang, terhibur dan gembira.

2. Fotografer profesional, menjadikan fotografi sebagai profesi, pekerjaan
untuk mencari uang. Biasanya fotografer profesional membekali diri
dengan keahlian fotografi yang memadai (Darmawan, 2009:21-22).

Apa yang telah dikatakan tersebut dapat mendukung pertanyaan peneliti

mengenai apakah fotselfie menjadi hobi para key informan, hal ini akan
dijelaskan secara langsung oleh Nurul pratiwi, Yolla Puspita Eka Putri Williana

dan Rizky Putri Hananie selaku ketiga key informan dalam penelitian ini.

Nurul Pratiwi mengatakan bahwa “iyselfieadalah hobi saya. Alasannya
karena memang foto-foto itu uda hobi dari dulunya eee... ya suka aja gitu karena
memang menarik gitulah®, Jadi dapat disimpulkan bahwa fasdfie menjadi
hobi baginya. Terlihat dari hasil observasi di lapangan ia suka melakukan foto-
foto dimana pun ia berada seperti di dalam kelas, kamar, tempat wisata alam,
ruangan, cafe, mall dan lain-lain, karena menurutnya $eifie itu menarik.
Menarik menurut Nurul ini maksudnya karena dengan melakukanséitie ia

bebas mengekspresikan dirinya sendiri.

Selanjutnya penjelasan dari Yolla Puspita Eka Putri Williana menyatakan
bahwa “tidak,selfie bukan hobi, tetapi hanya sekedar menambah koleksi #oto”.
Dari pernyataan Yolla bahwa fotselfie bukan sebagai hobi melainkan hanya

untuk menambah koleksi fotonya. Terlihat dari hasil pengamatan di lapangan

9 Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
2 Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
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bahwa koleksi foto berupa album digital yaitu facebook, twitter, path dan

ingagram.

Sama halnya dengan pernyataan Rizky Putri Hananie bahwadlite
“tidak menjadi hobi saya, tergantung mood kalau lagi pengen ya foto kalau tidak
ya tidak”?* Hal ini terlihat bahwa foteelfie bukan menjadi hobi baginya, jadi
dapat disimpulkan bahwa fotselfie dilakukan disaat ia merasa butuh untuk
melakukannya, terlihat dari hasil temuan peneliti di lapangan bahwa ia merasa
butuh untuk melakukan foteelfie disaat ia sedang bosen atau mengisi waktu

luang.

Rizky Putri Hananie mengatakan bahwa fatelfie sering dilakukan
“bersama teman-temafi®. Sedangkan Yolla Puspita Eka Putri Williana
“sendiri”,® dan yang terakhir Nurul Pratiwi mengatakan “kalau lebih seringnya
sih sendiri, tapi sama teman-teman juga s’RaDari pernyataan ketiga key
informan dapat disimpulkan bahwa foselfie itu bisa dilakukannya bersama

teman-teman atau sendirian.

Berikut penuturan mengenai perkembangan setbepada saat ini dimata
para key informan, akan dijelaskan secara langsung oleh ketiga key informan

sebagai berikut.

Perkembangan fotselfie pada saat ini menurut Rizky Putri Hananie

“perkembangannya begitu pesat sampai semua kalangan itu melakukan hal

L Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
22 \Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.

23 Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
24 \Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
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tersebut® Dapat disimpulkan bahwa kehadiraelfie yang didukung oleh
teknologi yang canggih sepehiandphoneyang ada kamera depan dan belakang
yang dapat mempermudah pelaku feétfie untuk melakukarselfie Hal ini yang
membuat perkembangaselfie begitu pesat sampai semua kalangan melakukan
foto selfie, terlihat dari hasil observasi di lapangan bahwa kalangan yang
melakukan foteselfieyaitu kalangan menengah atas dan menengah bawah, karena
handphonemudah didapatkan dan harganya relatif terjangkau sehingga semua

kalangan memiliki- handphonentuk melakukan foto selfie

Sementara perkembangan fatelfie pada saat ini menurut Yolla Puspita
Eka Putri Williana bahwa “sekarang itu semakin banyak orang yang eee...
menggandrugi fotselfie,soalnya kan eee... sekarang engga cuma remaja
aja yang pada punya gadget-gadget yang suka dipakasdtitq anak-

anak kecil juga sudah pada pakai gitu jadi mereka juga suka melakukan
foto selfig. *°

Jadi sebenarnya dengan munculnya fenomesadfie yang banyak
digandrugi semua orang, membusatfie ini banyak dilakukan oleh para remaja
atau anak-anak kecil. Terlihat dari hasil pengamatan di lapangan bahwa gadget
sepertihandphonesudah dimiliki oleh para remaja atau anak-anak kecil yang
nantinya dengarhandphonemereka bisa melakukan foteelfie. Hal tersebut
terlihat bahwa perubahdrandphoneali masa sekarang ini dapat mengubah fungsi

dari handphone itu sendiri menjadi kegiatan fotografi.

Dan yang terakhir pernyataan dari Nurul Pratiwi “perkembangan saat ini

mengenai fotselfiesangat pesat, karena memang ya... lagi trend banget gitu jadi

% Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
% Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
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buminglah sampai sekarang aja banyak yang ngelakuirsdiies’. >’ Seperti yang
dijelaskan oleh Nurul tersebut bahwa perkembangan delite pada saat ini
sangat pesat, terlihat dari hasil pengamatan peneliti di lapangan bahwalfieto
sangat popular di tahun ini, sehingga hampir semua orang mulai dari anak-anak,
remaja bahkan orang tua melakukan feédfie Hal tersebut dilakukan mereka
karenaselfieini lagi trend di masa kini, apalagelfie merupakan foto diri sendiri

yang diambil dengan menggunakan kamera digital atau kamaedphoneyang

sedang buming pada saat ini.

Selanjutnya penuturan mengenai trend ®adie di kalangan mahasiswa
fikom unisba, akan dijelaskan secara langsung oleh Rizky Putri Hananie, Yolla
Puspita Eka Putri Williana dan Nurul Pratiwi sebagai berikut. Rizky Putri Hananie
mengatakanselfie menjadi trend di kalangan mahasiswa “waaa... itu karena
semua mahasiswa sedang menggandrumi hal tersebut, jadi kalau misalnya biar
disebut kekinian katanya mah gitt"Jadi dapat disimpulkan bahwa fegifie ini
sedang digandrugi mahasiswa, terlihat dari hasil observasi peneliti di lapangan
bahwa mahasiswa menggandrugi fatelfie itu karena menyenangkan dan
merupakan trend pada saat ini. Jadi mahasiswa melakukaseffi@agar disebut
kekinian, hal ini terlihat bahwa mahasiswa tidak mau disebut ketinggalan zaman

dengan tidak melakukan foto selfie.

2" Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
8 \Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
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Selanjutnya penuturan dari Yolla Puspita Eka Putri Williana yang
mengatakanselfie menjadi trend di kalangan mahasiswa “karena eee...
lagi zamannya gitu kayanya kalau misalkan eee... mahasiswa engga foto
selfieitu eee... kayanya ketinggalan banget gitu... soalnya hampir semua
orang eee... pada suka fatelfiedanmereka juga punya akun di jejaring
sosial buat mengupload foto-foto merekd”.

Jai sebenarnya fotselfie menjadi trend di kalangan mahasiswa karena
selfie lagi zamannya pada saat ini. Apalagi feglfie ini hampir semua orang
melakukannya, hal tersebut membuat mahasiswa melakukasefbagar tidak
ketinggalan zaman. Terlihat dari hasil pengamatan peneliti di lapangan bahwa
pada umumnya mahasiswa yang mempunyai jejaring sosial dapat mengupload

foto-foto selfimya di media sosial yaitu facebook, twitter, path dan instagram.

Pernyataan terakhir dari Nurul Pratiwi yang mengataelfie menjadi
trend di kalangan mahasiswa “karena mereka mengikuti trend ya... jadi di fikom
unisba ini banyak yang ngelakui foselfie”*® Dapat disimpulkan bahwa foto
selfie menjadi trend di kalangan mahasiswa karena mahasiswa mengikuti trend
yang sedang berkembang pada saat ini, terlihat dari hasil temuan di lapangan
bahwa banyak mahasiswa yang melakukan detfie karenaselfiedianggap trend

pada saat ini yang wajib untuk dilakukan.

Menurut Rogers teknologi komunikasi adalah sebagai perangkat keras,
struktur-struktur organisasional, dan nilai-nilai sosial dengan mana individu
mengumpulkan, mengolah dan saling bertukar informasi dengan individu lain

(dalam Noegroho, 2010:11). Apa yang telah dikatakan oleh para ahli dapat

29 Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
%9 Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
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mendukung pernyataan dari key informan mengenai teknologi yang digunakan

mereka pada saat melakukan foto setkdagai berikut.

Alat teknologi yang digunakan pada saat melakukan detbe menurut
Rizky Putri Hananie “handphone atau kamera digital mungRin”.
Salangkan menurut Yolla Puspita Eka Putri Williana “handphone atau
kamera digital®® dan yang terakhir menurut Nurul Pratiwi “kamera
digital atau handphone yang lebih serifiy”.

Seperti yang telah dijelaskan ketiga key informan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa mereka melakukan fgtdfie dengan menggunakan kamera
digital atau kamerdandphoneyang ada kamera didepan dapat mempermudah

mereka untuk melakukan foto selfie.

Sementara peran media sosial sangat membantu para key informan dalam
melakukan fotoselfie berikut pernyataannya. Rizky Putri Hananie mengatakan
“000... iya pasti, karena saya bisa menyalurkan foto-foto saya dan bisa dilihat
oleh semua orang dari berbagai penjuru duffi&izky menuturkan bahwa media
sodal sangat membantu ia dalam melakukan fatiie. Dengan adanya media
sosial menjadi sarana yang sangat efektif untuk melakukan aksi narsisnya, agar
hasil fotonya dapat diperlihatkan kepada semua orang dari berbagai penjuru dunia
melalui media sosial yaitu facebook, twitter, path dan instagram. Hal ini terlihat
bahwa ia ingin menunjukkan eksistensi dirinya untuk mendapatkan perhatian dari

lingkungan di sekitarnya.

3 Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.

%2 Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
% Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.

% Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
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Sedangkan Yolla Puspita Eka Putri Williana menyatakan “iya, karena kita
bisa eee... mengupload foto-foto kita terutama foto-foto kita yang menurut kita
dirasa bagus banget biar orang lain lihat atau bisa juga jadi pusat informasi kan,
kalau misalkan kita fotonya ditempat yang bagus jadi orang-orang tau*3itu”.
Ternyata peran media sosial menurutnya sangat membantu ia dalam melakukan
foto selfie karena dengan mengupload foto di media sosial dapat memberikan
informasi suatu tempat atau keberadaan dirinya agar orang lain mengetahuinya

melalui media sosial yaitu instagram.

Sementara Nurul Pratiwi mengatakan “emm... lya sangat membantu,
alasannya biar bisa dipublikasikan atau memamerkan foto diri sendiri kita atau
dengan orang lain agar bisa dikomentari orang lain atau engga diperlihatkanlah
gitu”.*® Nurul juga mengakui bahwa peran media sosial menurutnya sangat
membantu ia dalam melakukan foselfie karena dengan media sosial ia dapat
memperlihatkan foto dirinya kepada orang lain melalui media sosial yaitu
facebook, twitter, path dan instagram. Hal ini terlihat bahwa ia ingin mendapatkan

perhatian dari orang lain berupa pujian atau komentar.

Berikut ini adalah membahas mengenai feéifie yang mereka lakukan
biasanya diupload ke media apa saja berikut penjelasan Rizky Putri Hananie
mengatakan “Biasanya diupload ke media sosial facebook, twitter, path dan
instagram, alasannya karena biar orang lain juga bisa melihat®*giRepat

dismpulkan bahwa dengan mengupload fatelfie ke media sosial yaitu

% Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
% Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
3" Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
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facebook, twitter, path dan instagram, ia dapat memperlihatkanséfienya
kepada orang lain untuk menunjukkan eksistensi dirinya untuk mendapatkan

perhatian dari lingkungan di sekitarnya.

Sedangkan Yolla Puspita Eka Putri Williana menyatakan bahwa ia
melakukan fotoselfie yang diupload ke “instagram, alasannya ya... alasannya
karena bisa dijadikan album foto digitdf’Jadi sebenarnya dengan mengupload
foto selfieke media sosial yaitu instagram, ia bisa menjadikan instragram sebagai
album foto digital yang dapat menyimpan moment-moment yang nantinya ia bisa

dilihat kembali foto-foto selfieya.

Dan terakhir Nurul Pratiwi melakukan foselfie yang diupload ke media
sosial “kaya facebook, eee... instagram terus apalagi si... path atau twitter,
alasannya ya seperti tadi untuk dikomentari atau untuk di perlihatkan kepada
orang lain bagaimana eee... penampilan kita di kita kaya apa si... untuk kepuasan
diri sendirilah kaya gitu®® Dapat disimpulkan bahwa dengan ia mengupload foto
selfie ke media sosial, terlihat ia ingin mendapatkan perhatian dari orang lain
dengan cara mempublikasikan hasil foto-fotonya kedalam media sosial seperti
facebook, instagram, twitter, dan path agar mendapatkan perhatian berupa pujian
atau komentar dari orang lain tentang penampilannya. Hal tersebut menjadi

kepuasan bagi dirinya.

% Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
% Wawancara denga Nurul Pratiwi pada saat 26 Septemebr 2014.
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4.1 Tipikasi Pelaku Foto Selfiedi Kalangan Mahasiswa Fikom Unisba 2013
Dari beberapa key informan yang diwawancarai dapat dikatagorisasikan

sebagai berikut :

Pemaknaan Mahasiswa
Fikom Unisba 2013

A

Tipikasi

Eksis di Media Kolektor Hobi
Sosial

Beberapa hal kemudian diambil sebagai dasar untuk memberikan
katagorisasi terhadap pelaku fadelfie Beberapa dari wawancara dengan key
informan yang peneliti lakukan, dapat dikategorisasikan oleh peneliti menjadi
eksis di media sosial, kolektor dan hobi dengan berbagai alasan-alasan yang

mendukung tipikasi ini di antaranya.

Beberapa key informan melakukan foselfie sebagai eksis di media
sosial, terlihat bahwa key informan ingin menunjukkan eksistensi dirinya untuk

mendapatkan perhatian dari lingkungan disekitarnya dengan menggatfili
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picturenya. Eksis di media sosial pun terlihat dari hasil pengamatan di lapangan
bahwa key informan menggarprofil picturenya di media sosial yaitu facebook,
twitter, path dan instagram, dengan begitu key informan mendapatkan perhatian
dari orang lain sehingga nantinya banyak orang yang memberilkas’ “dan
komentar atau pujian tentang dirinya, dengan hal tersebut key informan merasa
dirinya diperhatikan oleh banyak orang dan menjadi kepuasan tersendiri baginya.
Dengan begitu iya merasa senang karena dengan adangelf@&ey informan

bisa menunjukkan eksistensi dirinya kepada semua orang dengan mepggénti

picture

L <

| isk;,r P,
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Gambar 1.

Beberapa key informan melakukan fatelfieini sebagai kolektor, karena
dengan melakukan fotselfie key informan dapat mengabadikan setiap moment
yang nantinya hasil fotselfie bisa dijadikan koleksi foto. Terlihat dari hasil

observasi peneliti di lapangan bahwa koleksi foto berupa album foto digital yaitu
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instagram, dengan begitu koleksi foto-fotonya dapat dilihat orang lain serta key
informan dapat melihat kembali moment-moment tentang perjalanan hidupnya di
masa lalu yang telah terjadi. Fadelfie yang dijadikan koleksi foto di instagram
seperti foto sendiri, foto bersama teman-teman dan foto bersama keluarga, karena
setiap jepretan foto pasti mempunyai arti atau makna tersendiri dari foto tersebut
yang tidak bisa diulang kembali. Oleh karena itu key informan tidak mau
melewatkan setiap moment yang terjadi dalam hidupnya, karena key informan
ingin setiap momentnya diabadikan untuk dijadikan kenang-kenangan yang bisa
dilihat kembali dengan mengkoleksi foto. Apalagi dengan melakukansédfie

key informan dapat melihat gambaran dirinya sendigshingga mengetahui

kekurangan dan kelebihan dari dirinya.

Gambar 2.
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Beberapa key informan memaknai bahwa faée ini dilakukan sebagai
hobi, ini berawal dari keseringan melakukseifieia merasa puas dengan hasil
fotonya, yang pada akhirnya key informan melakukannya kembali. Apalagi
mendapatkan respon yang positif dari orang lain membuat key informan ketagihan
untuk melakukan foto selfi@an menjadikan foteelfiesebagai hobi. Terlihat dari
hasil pengamatan peneliti di lapangan bahwa key informan melakei{éia
dimana pun ia berada seperti di dalam kelas, kamar, tempat wisata alam, ruangan,
cafe, mall dan lain-lain, bahkan di tempat umum pun key informan melakukan
selfietanpa ada rasa malu. Terbukti saat key informan melakukarsdtfte ia
memperlihatkan ekspresi yang ceria dan lepakini sangat terlihat bahwa key
informan melakukan fotselfie sebagai hobi, berbeda dengan key informan yang
melakukan fotoselfie hanya untuk mengisi waktu luang. Dapat terlihat dari

ekspresi yang dimunculkan pada saat selfie

Gambar 3.
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4.2 Analisis Pelaku Foto Selfieli Kalangan Mahasiswa Fikom Unisba 2013
4.2.1 Analisis Persepsi Pelaku Foto Selfdi Kalangan Mahasiswa Fikom

Unisba 2013

Persepi dapat dikatakan sebagai sebuah cara pandang seseorang terhadap
sesuatu hal. “Menurut Joseph A. Devito menyatakan bahwa pesepsi adalah proses
yang menjadikan kita sadar akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi indra
kita” (dalam Mulyana, 2010:180). Dari hasil data yang didapat di lapangan
melalui wawancara dengan ketiga key informan, peneliti menemukan berbagai
pemahaman dari key informan mengenai persepsi tentangséifie sebagai
berikut.

Rizky Putri Hananie menuturkan persepsi ia tentangdeliie “Hal yang
engga wajib digandrugi tapi diminafi®. Rizky mempersepsikan fotselfie itu
sebagai hal yang tidak wajib digandrugi tetapi diminati. Apa yang dimaksud
Rizky adalah fotaselfieini sudah ada sejak lama, tetapi namanya saja yang baru
popular di tahun-tahun ini. Namun dengan berkembangnya zaman meselhieat
ini banyak diminati semua kalangan. Hal tersebut sebenarnya tidak wajib
digandrugi karenaelfie hanya hal yang biasa saja, akan tetapi kasetfée ini
membuat orang merasa senang msédfie banyak diminati dan dilakukan oleh

semua kalangan.

Yolla Puspita Eka Putri Williana menyatakan bahwa persepsi ia tentang
“Foto selfieitu sebenarnya eee... kalau misalkan dilakuinnya engga sering sih

wajar-wajar aja, tapi kalau misalkan eee... kebanyakan kadang-kadang kalau ada

40 Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
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orang yang uploadnya sekaligus banyak banget itu kan suka bikin jengkel juga
gitu ganggu™* Dari penuturan Yolla tersebut dapat disimpulkan bahwa ternyata
kesringan melakukan fotoselfie dan mengupload ke media sosial dapat
menggangu orang lain karena tidak semua orang suka dengan foto tersebut. Orang

lain bisa merasa risih dengan postingan &#tiie tersebut dan bisa mencap jika

kamu adalah alay dan ikut-ikutan karena saat ini lagi ngetrend.

Nurul Pratiwi mengatakan bahwa “Persepsi saya tentangstdf itu
menarik, selain menarik itu juga eee... merupakan hal yang lagi disukai banyak
orang saat ini gitu?? Ternyata peneliti juga mendapat pernyataan dari Nurul
bahwa persepsinya tentang foselfie itu menarik, menarik disini menurut Nurul
karena fotoselfie merupakan gambaran yang bisa diperlihatkan kepada semua
orang dan suatu kreativitas diri sendiri. Hal tersebut terlihat pada saat peneliti ikut
dalam keseharian Nurul pada saat melakukan getfie ia sangat begitu lepas
mengekspresikan dirinya dengan berbagai macam gaya yang dilakukannya pada
saatselfie. Oleh karena itu foteelfie merupakan hal yang disukai banyak orang
pada saat ini, terbukti dari berbagai usia mulai dari yang tua sampai yang muda

suka melakukan foto selfie dan menjadikan ssHigagai trend pada saat ini.

“Menurut Kenneth K. Sereno dan Edward M. Bodaken menyatakan
bahwa persepsi adalah sarana yang memungkinkan kita memperoleh kesadaran
akan sekeliling dan lingkungan kita” (dalam Mulyana, 2010:180). Dari penjelasan

para ahli mengenai persepsi, dapat mendukung pernyataan dari para key informan

“ Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
42 \Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
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mengenai persepsi mereka ketika melihat orang lain melakukan fotoadalté

sebagai berikut.

Dari penuturan Rizky Putri Hananie bahwa persepsi ia ketika melihat
orang lain melakukan foto selfi&alau dia ngelakuin gaya yang aneh-aneh ya
saya ketawa, kalau dia engga aneh ya engga usah ketawa. Maksudnya kan sesama
pelaku selfie ya wajarin aja maklumin** Hal ini terlihat dari observasi di
lapangan, dari sikap Rizky yang mentertawakan orang lain pada saat orang lain
melakukanselfie dengan gaya yang aneh sepsdifie dengan memperlihatkan
ketiak, selfie dengan dandanan yang menor dan hal yang aneh yang tidak biasa
dilakukan pada saagelfie Sebaliknya sikap Rizky yang biasa saja dan tidak
mentertawakan orang lain pada saat melakdaine, ketika melihat orang lain
melakukanselfie dengan gaya yang tidak aneh seperti dengan memperlihatkan
senyuman dan memperlihatkan gaya yang sopan. Jadi dapat disimpulkan ketika
seseorang melakukan foselfie yang sangat berlebihan belum tentu orang lain
bisa menerimanya, tetapi kalau seseorang melakukarsdtite dengan hal yang
tidak berlebihan maka orang lain dapat menerimanya dan tidak akan mengundang

komentar negatif.

Yolla Puspita Eka Putri Williana mengatakan persepsi ia ketika melihat
orang lain melakukan foto selfi€alau misalkan fotonya bagus eee... saya juga
suka senang gitu lihatnya, cuma kalau misalkan dianya agak seronok atau

misalkan eee... gayanya engga wajar itu suka bikin engga enak dilihdf aja”.

3 Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
4 Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
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Seperti yang ditegaskan oleh Yolla ketika melihat orang lain melakukan foto
selfie, sebaiknya tidak seronok dalam melakukan &#lfie, dari hasil observasi
menurut Yolla tidak seronok itu maksudnya tidak berfoto dengan
memperlihatakan tubuh atau aurat karena dapat mengganggu pengelihatan orang
lain. Jadi sebenarnya melakukan fogelfie itu merupakan gambaran atau
cerminan bagi diri seseorang. Sebaiknya &#lie ini tidak disalahgunakan oleh
penggunanya karena dapat menimbulkan respon yang tidak baik. Akan tetapi
menurut Yolla ketika melihat orang lain melakukan foto selBagan hal yang

baik seperti berfoto dengan hal yang wajar dengan menggunakan baju yang sopan,
ia pun merasa senang karena foto tersebut indah dan nyaman untuk dilihat, serta

akan mendapatkan respon yang baik pula dari orang lain.

Penuturan dari Nurul Pratiwi bahwa “Persepsi saya ketika melihat orang
lain itu ya... eee... kadang terlihat lebay ada... terus ada yang menarik, ada yang
enak dilihat, ada yang ngerasa risinh persepsi saya tentang orang lain itu ya...
seperti itu”* Terlihat dari bagaimana persepsi Nurul ketika melihat orang lain
melakukan fotoselfie terlihat lebay, lebay menurut Nurul ini ketika orang lain
melakukanselfie dengan gaya yang berlebihan dengan intensitas waktu yang
sering, sedangkan ketika dilihat dari sisi menariknya terkadang gaya yang
diperagakan itu unik dan lucu, enak dilihat bila seseorang melakukasefbewli
waktu dan tempat yang wajar, serta merasa risih ketika melihat orang lain

melakukanselfie dengan seronok yang memperlihatkan tubuhnya. Jadi dapat

disimpulkan bahwa bermacam-macam gaya atau pose yang dilakukan oleh pelaku

5 Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
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foto selfie, sehingga menimbulkan persepsi yang berbeda-beda dari orang lain.
Balik lagi ke penggunaselfie masing-masing kalau fotselfie itu dilakukan
dengan tepat pasti orang lain akan mempersepsikan dirinya yang positif dan

secara tidak langsung orang lain dapat menilai pribadi seseorang.

Perihal dorongan mereka melakukan fatgfie juga diperjelas dengan
penuturan dari para key informan secara langsung oleh Rizky Putri Hananie yang
menyatakan “dorongannya untuk mengabadikan moni€nDari pernyataan
Rizky dapat disimpulkan bahwa dorongan ia melakukandelite itu merupakan
suatu kebutuhan untuk memberikan sebuah arti tentang suatu moment yang
tengah terjadi di sekitarnya, dari hasil observasi peneliti di lapangan key informan
mengabadikan moment tersebut disaat ia lagi bersama teman-teman, karena setiap

moment pasti mempunyai kesan tersediri yang tidak bisa diulang kembali.

Sedangkan Yolla Puspita Eka Putri Williana mengatakan bahwa dorongan
ia melakukan fotcselfie “biar menambah koleksi foto aja sama mengabadikan
moment, soalnya kan moment itu engga bisa diulang jadi kalau kita di foto bisa
dilihat lagi”.*” Seperti yang dijelaskan Yolla dapat terlihat bahwa dorongan ia
melakukan selfie hanya untuk menambah koleksi foto dan mengabadikan
moment, ini telihat dari hasil observasi di lapangan bahwa Yolla mengabadikan
moment di tempat yang pemandangannya bagus agar hasil fotonya menjadi lebih
menarik, yang nantinya hasil fotelfie tersebut dapat dijadikan koleksi foto,

koleksi foto disini maksudnya berupa album digital instagram yang nantinya foto

6 Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
4" Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
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tersebut bisa dilihat kembali serta orang lain pun bisa melihat koleksi dari foto-

foto selfietersebut.

Dan yang terakhir penuturan dari Nurul Pratiwi “yang mendorong saya
untuk melakukan fotselfie itu biar... apa ya... karena menyenangkan, karena
memang untuk kenang-kenangan, untuk apa sih... cerita bagi diri sendifi®gitu”.
Terlihat bahwa dorongan Nurul melakukan fagelfie karena menyenangkan,
menyenangkan menurut Nurul ini karena feadfiemenjadi hobi baginya, selain
itu foto selfiedapat dijadikan kenang-kenangan, berupa koleksi foto dengan cara
mendokumentasikan setiap moment yang terjadi yang nantinya dapat mengenang

masa lalunya atau masa yang telah ia lewati sebagai cerita bagi kehidupannya.

Kesadaran mereka melakukan fetfie, akan diutarakan langsung oleh
ketiga key informan sebagai berikut. Menurut Rizky Putri Hananie “Ya sadar
pasti melakukan hal itu dengan teman-teman, engga memikirkan apa-apa yang ada
dibenak saya sebelum melakukan felfie ya... ngajakin temen-temen buat
gabung untuk ikutaselfie’.*® Jadi sebenarnya kesadaran Rizky melakukan foto
selfie ini dilakukan secara spontan dan ada keinginan untuk mempengaruhi teman-
temannya untuk melakukan foselfie dengan dirinya. Hal ini terlihat pada saat
peneliti mengikuti kesaharian key informan dalam aktivitasnya, terlihat bahwa ia
sangat hantusias mempengaruhi teman-temannya untuk bergabung melakukan
selfie dengan cara membujuk atau memperlihatkan hasildelfte dirinya yang

bagus, hal ini dapat mempengaruhi pikiran teman-temannya untuk meniru dirinya

8 Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
9 Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
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melakukan fotosdlfie. Pada umumnya yang melakukan foto setfierasa puas
dengan hasil foto yang bagus maka pada akhirnya hal tersebut dilakukannya

kembali.

Sementara menurut Yolla Puspita Eka Putri Williana kesadaran ia
melakukan fotcselfie “Kalau misalkan lagi pengen update sesuatu atau misalkan
pengen gantprofil picture atau apa gitu... baru fotselfi¢.>® Hal ini sangat
terlihat bahwa kesadaran Yolla melakukan feétfiedisaat ia merasa butuh untuk
melakukanselfie dimana ia melakukan fotselfie ini hanya ingin update dan
hanya untuk menggangrofil picture. Dari hasil observasi peneliti di lapangan
bahwa Yolla update di media sosial dan mengganofiil picturenya di facebook,
twitter, path dan instagram. Hal ini terlihat bahwa ia ingin menunjukkan eksistensi
dirinya pada semua orang dan ingin diakui keberadaannya oleh lingkungan di

sekitarnya melalui mengganti profil picture di media sosial

“Kesadaran kalau misalnya dari penampilan aku ngerasa kalau misalnya

penampilan aku itu pengen dilihat sama aku sendiri ya aku ngelakuin foto

misalnya dicermin kaya gitu, terus eee... misalnya aku punya baju yang

baru misalnya kaya gitu ya aku pengen ngelihat diri aku sendiri dan aku

ngelakuin foto selfiglong gitu... jadi bisa juga dharegitu”.>

Dari pernyataan Nurul Pratiwi tersebut dapat disimpulkan kesadaran Nurul
melakukan fotoselfie karena dapat membantu ia untuk melihat dirinya sendiri,
karena dengan melihat diri sendiri ia mengetahui kelebihan dan kekurangan dari
dirinya. la pasti ingin melihat apakah yang ia pakai pada saat itu cocok atau tidak

untuk penampilannya. Dari hasil pengamatan peneliti ternyata hasikétfte

0 Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
1 Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
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tersebut dishare ke media sosial seperti facebook, instagram, path dan twitter.
Hal tersebut dilakukannya hanya untuk menunjukkan identitas dirinya, agar

mendapatkan perhatian dan penilaian dari orang lain tentang dirinya.

“Menurut Achille Guillard definsi demografi adalah mempelajari segala
sesuatu dari keadaan dan sikap manusia yang dapat diukur” (dalam Lembaga
Demografi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1981:1). Pernyataan dari
para ahli dapat mendukung pernyataan para key informan mengenai sikap yang
dimunculkan pada saat melakukselfie, yang akan diutarakan secara langsung
oleh Rizky Putri Hananie, Yolla Puspita Eka Putri Williana dan Nurul Pratiwi

selaku key informan dalam penelitian ini.

“Sikapnya yang pasti senyum, kalau engga senyum apalagi dong... yang
pasti menjagamagdah jangan jelek-jelek banget didepan kaméfaPenjelasan
dai Rizky mempertegas sikap yang dimunculkannya pada saat melakukan foto
selfie adalah senyuman, karena dengan senyuman menggambarkan ungkapan
perasaan bahagia. Rizky pasti tidak ingin kelihatan jelek ketika berhadapan
dengan kamera, paling tidak ia pengen kelihatan lebih cantikraggmya tidak
jelek dimata orang lain. Terlihat pada saat peneliti ikut dengan keseharian
aktivitas key informan bahwa ia sangat menjagegenya didepan kamera,
seperti ia ingin menampilkan yang tebaik dengan memperlihatkan senyuman dan
sikap yang begitu sopan, hal ini dilakukannya agar ia mempunyai citra yang baik

dimata orang lain.

*2\Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
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“Sikapnya kalau misalkan aku temen-temen kan pada banyak yang bilang
kalau misalkan dijelek-jelekin mukanya malah lucu jadi seringnya kalau mukanya
jelek atau di manyun... kaya gitu-gitu, soalnya banyak yang bilang mukanya lucu
aja kalau misalkan kaya gitd®. Yolla mengutarakan sikapnya saat melakukan
foto selfiedengan muka yang terkesan dibuat jelek. Ini terlihat dari hasil observasi
di lapangan bahwa saat ia melakukan fetlfie wajahnya berubah dengan
beberapa ekspresi aneh, seperti mengerucutkan bibirnya kedepan, dan
mengerutkan ekspresi wajahnya. Hal ini yang membuat ia menjadi percaya diri,

sehingga dengan ekspresi seperti itu ia terlihat menjadi lucu.

“Sikap yang dimunculkannya bisa terlihat sopan, kalem, bisa juga
anggun, bisa dinilai dari baju yang dipakai, terus dari make-up misalnya kaya
gitu”.>* Pernyataan dari Nurul mengenai sikapnya pada ssdfie,
menggambarkan bahwa sikap yang diperlihatkan oleh Nurul tidak lain adalah
membentuk citra dirinya agar terlihat positif. Selain itu sikap dan penampilan
yang ditunjukkan oleh Nurul sangatlah penting baginya, ini terlihat pada saat

peneliti mengamati key informan ia terlihat begitu sopan, kalem dan anggun

semua itu ia tunjukkan dalam berbagai macam gaya fotorselfie

“Persepsi meliputi pengindraan (sensasi) melalui alat-alat indra kita (indra
peraba, indra penglihat, indra pencium, indra pengecap, dan indra pendengar),
atensi, dan interpretasi” (Mulyana, 2010:181). Pengindraan (sensasi) merujuk

pada pesan yang dikirimkan ke otak lewat penglihatan, pendengaran, sentuhan,

3 Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
** Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
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penciuman dan pengecapan. Dimana dengan penglihatan dan pendengaran dapat
menilai sesuatu objek. Begitu juga dengan penilaian terhadasdtiiq para key

informan akan menuturkan penjelasannya sebagai berikut.

Menurut Nurul Pratiwi “sejauh ini penilaian saya terhadap satifie itu
baik dan engga ada unsur jeleknya ya... karena memang lagi kekinian aja sih
gitu”.>® Dari pernyataan Nurul dapat disimpulkan bahwa penilaian Nurul terhadap
foto selfie ini tidak ada unsur jeleknya, maksudnya adassffie ini tidak
membawa kepada hal yang negatif seperti dapat merugikan orang lain. Namun hal
tersebut kembali lagi kepada penggunanya masing-masing karena setiap orang

berbeda-beda dalam melakukan foto sefieg merupakan trend di masa Kini.

Sementara Yolla Puspita Eka Putri Williana juga mengutarakan tentang
penilaiannya terhadap fotselfie bahwa “foto selfie itu, sebenarnya eee...
walaupun sekarang lagi musim juga engga harus-harus banget sih ngelakuin
itu”.>® Pendapat Yolla berbeda dengan apa yang diungkapkan Nurul. Menurutnya
walaupun foto selfie lagi popular pada saat ini, nhamun hal itu tidak harus
dilakukan karena tidak semua orang suka melakskdiie bisa jadi orang lain
akan terganggu dengan hal tersebut. Dari hasil observasi dilapangan pun terlihat
bahwa Yolla sendiri tidak selalu melakukan fatelfie di setiap moment atau

kegiatannya.

Begitu pula penilaian yang dijelaskan oleh Rizky Putri Hananie bahwa

“sebenarnya penilaiannya biasa aja, cuma balik lagi ke orang yang ngelakuinnya,

5 Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
%6 Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
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kalau misalnya dia ngelakuinnya keseringan juga ngapain harus foto-foto sendiri,
cuma pelakunya itu jangan keseringah”Dari penuturan Rizky penilaian ia
terhadap fotoselfie itu hal yang biasa, biasa menurut Rizky karsedie ini
dilakukannya hanya untuk mengisi waktu luang. Namun tergantung dari setiap
orang yang melakukannya karena terkadang rata-rata individu melakukan foto
selfie dalam intensitas yang sering. Bagi yang tidak menyukai getfie pasti

akan merasa risih dengan hal tersebut, keseringan melakukaefetquga akan
berdampak buruk salah satunya mengganggu orang lain. Hal ini yang tidak

disadari oleh setiap orang yang melakukan foto selfie

Menurut Frank Jefkins dalam bukunyRublic Relations Technique,
menyimpulkan bahwa secara umum, citra diartikan sebagai kesan
seseorang atau individu tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari
pengetahuan dan pengalamannya. Dalam bakgential of Public
Relations Jefkins menyebutkan bahwa citra adalah kesan yang diperoleh
berdasarkan pengetahuan dan pengertian seseorang tentang fakta-fakta dan
kenyataan (dalam Soemirat dan Ardianto, 2002:114).

Apa yang telah dikatakan oleh para ahli tersebut dapat mendukung apa
yang ditemukan peneliti bahwa kesan para key informan mengenasdtiie

adalah menyenangkan dan menarik, berikut penuturan para key informan.

Penuturan Yolla Puspita Eka Putri Williana “kesannya eee...sklf@itu
menyenangkan bisa bikin... kalau misalkan lagi engga ada kerjaan bisa
jadi eee... buat kegiatan mengisi di waktu luang aja, soalnya eee... foto
selfieitu bisa kasih kesenangan sendiri gitu... jadi foto-foto kita nambah
kalau misalkan moment-moment yang bagus juga kita bisa melihat lagi

gitu”.58

Jadi kesan fotoselfie bagi Yolla menyenangkan, disini maksudnya

menyenangkan ia bisa melakukan fatelfie bersama teman-temannya dengan

" Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
%8 Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
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lepas tanpa ada rasa jaim. Nansdifie ini ia lakukan ketika tidak ada pekerjaan,

ini terlihat dari hasil pengamatan peneliti di lapangan ketika sedang macet, lagi
bete atau di tempat pemandangan bagus ia melalsgkié® karena dengaelfie

dapat mengisi waktu luang serta dapat memberikan kesenangan tersendiri
baginya. Dengan begitu dapat menambah foto-fotonya serta dapat melihat

kembali moment-moment yang telah terjadi.

Rizky Putri Hananie juga menyatakan bahwa “kesannya menarik, selain
bisa apa ya... selain bisa melihat diri sendiri juga menuangkan jiwa Sebii
penutiran Rizky kesan fotselfie itu menarik, menarik menurut Rizkselfie
mampu meningkatkan rasa percaya dirinya, hal ini terlihat dari bagaimana cara ia
melakukana fotcselfie begitu pede bahkan di tempat umum pun ia melakukan
selfiedihadapan orang banyak. Selain itu dengan melaksddfieia bisa melihat
dirinya sendiri bagaimana orang lain melihat dirinya, juga menuangkan jiwa seni
dengan mengekspresikan seni dalam dirinya berupa ekspresi wajah yang ia

perlihatkan lewat foto selfie

Dan yang terakhir pernyataan dari Nurul Pratddiwa “kesan saya selain
menyenangkan juga vya... kesannya juga eee... sangat menariklah, alasannya
karena kan foto itu memang apa ya... suatu gambaran yang bisa diperlihatkan
orang lain jadi ya... suatu kreativitas diri sendfi'Dari pernyataan Nurul kesan
ia mengenai fotcselfieitu menyenangkan dan menarik, menyenangkan menurut

Nurul karena foto selfiemenjadi hobi baginya dan menarik karena dengan

%9 Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
0 Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
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melakukan fotoselfie ia bebas mengekspresikan diri sendiri. Apalagi foto
merupakan gambaran yang bisa diperlihatkan kepada orang lain tentang suatu
kreativitas diri sendiri, seperti menggunakan properties pada saat melakukan foto

selfieyang nantinya foto tersebut bisa diperlihatkan kepada orang lain.

Model Pembentukan Citra

Pengalaman mengenai stimulus

Ko\é/nisi
Stimulus —— Persepsi Siap—> Respon
Rangsang \ / Perilaku
Motivasi

Citra itu sendiri digambarkan melalui persepsi-kognisi-motivasi-sikap.
Model pembentukan citra ini menunjukkan bagaimana stimulus yang berasal dari
luar diorganisasikan dan mempengaruhi respons. Respons-respons tersebut yang
akan membentuk suatu citra positif jika stimulus yang diberikan pula positif.
Pernyataan tersebut sama dengan pernyataan key informan yang menemukan hal
positif dan hal negatif mengenai fotselfie, berikut pandangan ketiga key

informan tersebut.

Rizky Putri Hananie yang menyatakan “selagi itu kita apa... selagi masih
dalam batas hal yang wajar itu pasti positif, kecuali kita melakukannya
dengan hal yang aneh-aneh misalnya ya bajunya kurang sopanlah itu kan
negatif’®® Sedangkan Yolla Puspita Eka Putri Williana mengatakan
bahwa “foto selfieitu selama yang melakukannya tidak menunjukkan yang
seronok atau misalkan engga ada maksud-maksud yang lain yang

®1 Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
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menjelekkan orang lain itu tidak apa-apa, cuma kalau misalkan negatifnya
itu kalau misalkan dia sampai berani mengupload ke jejaring sosial kalau
dia itu pake bajunya seks.Dan yang terakhir penuturan dari Nurul
Pratiwi “menurut saya bisa dua-duanya bisa positif juga bisa negatif juga
selama tujuan mereka itu apa dulu misalkan kalau positif karena memang
hobi mereka atau karena memang keinginan mereka itu narsis, kalau
misalnya negatifnya itu disalurkannya kepada hal yang buruk dieditnya
seronok kaya gitulah®™

Dari ungkapan yang dinyatakan oleh ketiga key informan dapat diambil
garis besarnya bahwasannya fastelfie bisa membawa hal positif dan negatif
tergantung kepada diri sendiri. Apabselfie ini dilakukan dengan cara yang
benar dan mempunyai tujuan yang baik seperti foto yang berisi ajakan pada gaya
hidup yang lebih sehat, dengan mengunggah foto tersebut ke semua orang yang
bisa menularkan pesan positif dan inspiratif kepada orang banyak maka
berdampak baik bagi citra atamage seseorang di lingkungan sekitarnya dan
orang lain. Tetapi apabilaelfie ini dilakukan dengan cara yang salah dan
mempunyai tujuan yang tidak baik seperti ada maksud untuk menjelekkan orang
lain dengan mengambil foto dengan pose yang menglesstareatau kebudayaan
orang lain maka berdampak buruk bagi citra ataageseseorang di lingkungan
sekitarnya dan orang lain. Namun dari hasil observasi di lapangan sebagian orang
menyalahgunakan foteelfie ini dengan memperlihatkan hal yang tidak wajar
dengan memperlihatkan tubuhnya seperti memakai baju yang seksi dan terlihat
seronok, apalagi berani menguploadnya ke jejaring sosial ini akan membuat citra
dirinya tercemar buruk dimata orang lain. Sebenarnya ksddiie dilakukan
dengan hal yang wajar maka secara tidak langsung akan membentuk citra yang

baik dimata orang lain.

%2 \wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 september 2014.
% Wawancara denga Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
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4.2.2 Analisis Karakteristik Pelaku Foto Selfiedi Kalangan Mahasiswa
Fikom Unisba 2013
Komposisi umur penduduk biasanya digambarkan dajasiramida
pendudukyang dapat mencerminkan apakah negara tersebut mempunyai
ciri penduduk tuaatau muda. Penduduk tua, berarti sebagai besar
penduduk negara tersebut berada pada umur tua. Sedangkan pada
penduduk muda, sebagian besar penduduknya berada pada umur muda

(dalam Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia,
1981:2).

Pernyataan tersebut dapat mendukung pernyataan para key informan
mengenai pelaku dari foteelfie adalah tua dan muda, yang akan diutarakan
secara langsung oleh Rizky Putri Hananie, Yolla Puspita Eka Putri Williana dan

Nurul Pratiwi selaku key informan dalam penelitian ini.

“Seseorang baik tua, muda aaa... pokoknya semua sekarang sudah
melakukan fotoselfie Alasannya orang melakukan foselfie itu karena untuk
mengabadikan moment, karena baik tua ataupun muda suatu saat nanti akan
merindukan saat-saat itu dan melihatnya lewat ftdDari penuturan Rizky
tersebut menyatakan baik tua atau muda sekarang sudah melakukaelfieto
terlihat dari hasil observasi di lapangan bahwa kehadietie didukung dengan
gadget sepertihandphoneyang semua orang baik tua atau muda sudah
memilikinya. Dengan adanya kehadiraelfie ini dapat membantu pelaku foto
selfiebaik tua dan muda, untuk mengabadikan setiap moment yang terjadi selama
perjalanan hidupnya, agar nantinya dapat dilihat kembali moment-moment yang

telah terjadi lewat foto.

% Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
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“Eee... dari orang tua, remaja sampai anak-anak, soalnya eee... mama
papajuga sering melakukan fotelfie. Alasannya soalnya kan pelaku feédfie
itu engga mandang usia, jadi siapa pun bisa melakukannya kalau punya percaya
diri buat melakukan fotcselfie’.°® Dari pernyataan Yolla dapat disimpulkan
bahwa dari orang tua, remaja sampai anak-anak termasuk orang tuanya sendiri
sering melakukan foteselfie Terlihat bahwa orang tua sekarang tidak mau
ketinggalan dengan anak-anak remaja zaman sekarang, hal ini terbukti dari orang
tua Yolla yang sering melakukaelfie Jadi siapa pun bisa melakukan fetdfie
tanpa mengenal batas usia, asalkan pelaku delfte tersebut mempunyai rasa
percaya diri untuk melakukan fotselfie. Secara tidak langsung, foselfie
mampu membantu seseorang untuk memperlihatkan kelebihannya kepada orang

lain dan tentu mampu meningkatkan rasa percaya diri seseorang.

“Bisa tua dan muda. Alasannya karena mengikuti zaman, jadi engga
membedakan tua ataupun muda, jadi apa yang sedang trend saat ini mereka
mengikuti selain karena untuk mengabadikan monfénBedangkan Nurul
mengutarakan bahwa yang melakukan fddelfie bisa tua ataupun muda,
pernyataan tersebut menggambarkalfie sedang trend pada saat ini. Sehingga
dari yang tua sampai muda suka melakusgfie, hal ini terlihabahwa dari seqi
usia tidak menjadi halangan bagi yang tua khususnya melalaétba untuk

mengabadikan moment yang tengah terjadi dalam kehidupannya.

% Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
% Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
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Menurut Donald J. Bogue difinisi demografi adalah ilmu yang
mempelajari secara statistik dan matematika tentang besar, komposisi dan
distribusi penduduk dan perubahan-perubahannya sepanjang masa melalui
bekerjanya 5 komponen demografi yaitu kelahiran, kematian, perkawinan,
migrasi dan mobilitas sosial (dalam Lembaga Demografi Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 1981:1).

Apa yang telah dikatakan oleh para ahli dapat mendukung apa yang
ditemukan peneliti bahwa kalangan yang melakukan &#tiie adalah dari
kalangan menengah atas sampai kalangan menengah bawah yang termasuk dalam

mobilitas sosial, berikut penuturan para key informan.

“Menengah atas menengah bawah semua mah sudah melakukan foto
selfie karena kecanggihan teknologi yang sudah menduklingeéperti yang
telah dijelaskan oleh Rizky pelaku foselfie dari kalangan menengah atas dan
menengah bawah, hal ini terlihat bahwa kecanggihan teknologi yang sudah
mendukung sepertiandphoneyang ada kamera didepannya yang bisa melihat
diri sendiri dapat mendukung seseorang untuk melakukansétie Lagi pula
dengan adanyhandphoneyang mengusung teknologi kamera yang mengubah

fungsi dari handphonigu sendiri menjadi hal fotografi.

“Kalangan atas sampai bawah juga suka melakukansfelfee soalnya
hampir semuanya punya alat buat feadfie kaya gadget gitu®® Penjelasan dari
Yolla mempertegas bahwa kalangan atas sampai bawah suka melakukan foto
selfie, ini artinya selfie semakin mudah untuk dilakukan karena perkembangan

teknologi terutama gadget sepdrindphonemudah didapat dengan harga yang

" Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
% Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
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relatif terjangkau maka dari kalangan atas maupun kalangan bawah sudah

memiliki gadget untuk melakukan foto selfie

“Eee... bisa kalangan bawah bisa kalangan atas, karena memang
handphonetu merupakan alat yang sudah menjadi kebutuhan bagi semua
orang jadi kalangan bawah atau pun atas juga pastikan punya, nah
kebanyakan itu handphone itu ada kameranya dan mereka ngelakuin foto
selfiepas zamannya sekarang lagi eee... buming-bumingnya®gitu”.

Namun penjelasan Nurul tidak jauh berbeda dengan Rizky dan Yolla,
Nurul menjelaskan bahw#&andphone merupakan alat. yang sudah menjadi
kebutuhan bagi semua orang. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan ternyata
handphonedibutuhkan semua kalangan pada zaman sekarang ini, pasti semua
kalangan baik atas maupun bawah sudah mempungadphone Apalagi
kecanggihan teknologi seperthandphone yang ada kameranya, banyak
mengundang perhatian semua kalangan atas maupun kalangan bawah untuk
melakukan selfie Sementara fenomena fotelfie ini juga sedang buming-
bumingnya pada saat ini maka tidak heran bahwa semua kalangan menggemari

foto selfiedan melakukan selfid zaman sekarang.

Komposisi penduduk dalam arti demografi adalah komposisi penduduk
menurut umur dan jenis kelamin. Kedua variabel ini sangat mempengaruhi
pertumbuhan penduduk di masa mendatang (dalam Lembaga Demografi Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 1981:2). Dari penjelasan tersebut mengenai
karakteristik berdasarkan umur, dapat mendukung pernyataan dari para key

informan mengenai usia berapa yang melakukan foto selfilah sebagai berikut.

*\Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
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Penurutran Rizky Putri Hananie “kalau usia dikalangan remaja si paling
dari 15 tahun, 16 tahun sampai 20-an itu yang paling sering, cuma tidak
menutup kemungkinan untuk anak kecil atau bapak-bapak atau siapalah
yang usia diatas 20 mungkin melakukan cuma intensitasnya tidak sesering
kalangan 17 tahunan remajd”.Yolla Puspita Eka Putri Williana
menyatakan bahwa “dari SD kelas 6 (enam) sampai orang dewasa juga
suka, dari usia 12 tahun sampai usia sekitar 30-an, atau nenek kakek juga
ada tapi engga semud’Dan yang terakhir pernyataan dari Nurul Pratiwi
bahwa “kira-kira umur 12 tahun sampai 30-an l&h{Wawancara dengan
Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014).

Dari ketiga pernyataan key informan dapat disimpulkan bahwa usia yang
melakukan fotcselfie beragam usia. Disini terlihat perbedaan dari segi usia tidak
mempengaruhi mereka untuk melakukan &etie, akan tetapi usia 20 - 30 tahun
ke atas tidak menutup kemungkinan mereka melakukanskilfee, akan tetapi
keseringan melakukan foteelfienya tidak sesering usia 20 tahun ke bawah.
Karena dari segi usia sudah terlihat sangat jauh, biasanya usia 20 - 30 tahun ke
atas sudah mampu berpikir dengan matang mana hal yang lebih penting untuk
dilakukan. Sedangkan usia 20 tahun ke bawah merupakan masa dimana para
remaja mulai mencari jati diri mereka untuk meningkatkan kebutuhan sosial

seperti lingkungan teman sebaya dan lingkungan masyarakat.

Dibalik penggunaaselfie yang menjadi bentuk ekspresi diri dari para key
informan, ternyata ditemukan fakta bahwa para key informan ini mempunyai
alasan dan makna dalam melakukan fmtlie Rizky Putri Hananie mengatakan
bahwa “Alasan melakukan fotgelfie buat ganti-gantprofil picture, maknanya

engga ada makna apa-apa cuma untuk membuat diri sefiaigky mengatakan

O Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.

M Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
2\Wawancar dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.

8 Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
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alasannya melakukan fotglfie untuk menggantprofil picture. la melakukan

foto selfie disaat ia merasa butuh untuk menggamtfil picturenya, karena ia
ingin  memperlihatkan eksistensi dirinya untuk mendapatkan perhatian dari
lingkungan di sekitarnya. Terlihat dari hasil pengamatan di lapangan bahwa ia
menggantiprofil picturenya di media sosial yaitu facebook, twitter, path dan
instagram yang nantinya banyak orang yang memberikiaes™ dan komentar

atau pujian tentang dirinya. la pengen dilihat “iniloh diri gue” atau “gue cantik
kan?”, karena ia ingin menjadi pusat perhatian, itulah mengapa ia melakukan
selfie salah satunya adalah untuk menggaptofil picturenya. Maknanya
melakukan fotoselfie bagi Rizky membuat dirinya senang, terlihat dari hasil
pengamatan peneliti di lapangan senang menurut Rizky karena dengan adanya
selfie ia bisa menunjukkan eksistensi dirinya di lingkungan sekitar dengan
memperlihatkan jati dirinya kepada semua orang dengan menggafiitpicture.

Hal tersebut menjadi kepuasan tersendiri baginya dan membuat dirinya senang.

Yolla Puspita Eka Putri Williana menyatakan alasan ia melakukan foto
selfie “Menambah koleksi foto, maknanya jadi kita bisa melihat gambaran diri
kita difoto itu, melalui fotoselfi¢.”* Penuturan tersebut menyatakan alasan ia
melakukan fotoselfie untuk menambah koleksi foto. Dengan melakukan foto
selfie dan mengabadikan setiap moment yang terjadi dapat menambah koleksi
fotonya. Terlihat dari hasil observasi peneliti di lapangan bahwa koleksi fotonya
berupa album foto digital yaitu instagram, dengan begitu koleksi foto-fotonya

dapat dilihat orang lain serta ia juga dapat melihat kembali moment-moment

" Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
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tentang perjalanan hidupnya di masa lalu yang telah terjadi. $&bt® yang
dijadikan koleksi foto di instagram seperti foto sendiri, foto bersama teman-teman
dan foto bersama keluarga. Sementara menurut yolla makna dalam melakukan
foto selfie untuk melihat gambaran diri kita melalui fadelfie, ini artinya secara

tidak langsung fotcselfie mampu membantu ia untuk lebih mengenali dirinya
sendiri dengan baik sehingga bisa mengerti kelebihan dan kekurangan yang ada

dalam dirinya.

Nurul Pratiwi menuturkan bahwa “Alasannya melakukan feédfie
karena hobi. Maknanya itu menggambarkan situasi diri dimana diperlihatkan
berbagai macam ekspred’Nurul mengutarakan alasannya melakukan $effie
karena hobi, ini berawal dari keseringan melakusglfieia merasa puas dengan
hasil fotonya, yang pada akhirnya ia melakukannya kembali. Apalagi
mendapatkan respon yang positif dari orang lain membuat ia ketagihan untuk
melakukan foto selfielan menjadikan fotselfie sebagai hobi. Terlihat dari hasil
pengamatan peneliti di lapangan bahwa ia melakské#ie dimana pun ia berada
seperti di dalam kelas, kamar, tempat wisata alam, ruangan, cafe, mall dan lain-
lain, bahkan di tempat umum pun ia melakulseifie tanpa ada rasa malu.
Namun, ada makna tersendiri bagi Nurul dalam melakukelfie adalah
menggambarkan situasi diri dimana diperlihatkan berbagai macam ekspresi
seperti senyuman, wajahnya dijelek-jelekin (mengerutkan ekspresi wajahnya),
bibir yang di monyong-monyongin (mengerucutkan bibirnya kedepan) dan mata

yang dimeremin, ekspresi tersebut dilakukannya agar ia terlihat cantik dan narsis.

S Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
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4.2.3 Analisis Ekspresi Pelaku Foto Selfidi Kalangan Mahasiswa

Fikom Unisba 2013

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, maksud
mereka melakukan foteelfie akan diutarakan secara langsung oleh ketiga key
informan pada penelitian ini. Rizky Putri Hananie menyatakan bahwa
“Maksudnya biar mengabadikan moment dong..., karena saya tidak mau
melewatkan moment di hidup say&"Seperti yang telah dijelaskan oleh Rizky
bahwa maksud ia melakukan fowelfie untuk mengabadikan moment, dimana
setiap jepretan foto mempunyai arti atau makna tertentu dari foto tersebut. Oleh
karena itu ia tidak mau melewatkan setiap moment dalam hidupnya, karena setiap

moment tidak bisa diulang kemhali

Yolla Puspita Eka Putri Williana menuturkan bahwa maksud ia melakukan
foto selfie “Untuk menambah koleksi foto emm... mengabadikan moment juga,
terus kita bisa lihat gitu perubahan diri kita dari waktu ke waktu itu seperti apa...
kalau dari foto kan kelihatan tambah cantik atau tamabah jEl€enjelasan dari
Yolla mempertegas maksudnya ia melakukan $etée untuk menambah koleksi
foto dan mengabadikan moment. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan
mengabadikan setiap moment yang tengah terjadi dalam kehidupannya dengan
melakukan fotoselfie dapat menambah kolesi fotonya. Koleksi foto tersebut
berupa album foto digital yaitu instagram yang nanti lewat instagram koleksi foto-
foto tersebut dapat ia lihat kembali moment-moment di masa lalunya dan bisa

melihat perubahan dalam dirinya dari waktu ke waktu seperti kelihatan tambah

S Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
"Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana paada tanggal 22 September 2014.
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cantik atau tambah jelek. Hal ini terlihat bahwa dengan melakukarsdifito ia

dapat menilai dirinya sendiri.

Nurul Pratiwi mengatakan bahwa “Maksudnya untuk ngelakuindelie
itu supaya bisa terlihat oleh orang lain, bisa di nilai juga oleh orang fain”.
Namun Nurul menjelaskan maksud ia melakukan &bie supaya bisa terlihat
oleh orang lain, ini terlihat bahwa ia ingin memperlihatkan identitas dirinya
kepada orang lain untuk mendapatkan perhatian berupa pujian atau komentar.
Selain itu untuk mendapatkan penilaian dari orang lain tentang dirinya baik atau

buruk, dengan cara bagaimana orang lain memandang dirinya.

“Menurut sebagian pakar mengakui, terdapat beberapa keadaan emosional
yang dikomunikasikan oleh ekspresi wajah yang tampaknya dipahami secara
universal: kebahagiaan, kesedihan, ketakutan, keterkejutan, kemarahan, kejijikan
dan minat” (dalam Mulyana, 2010:377). Ekspresi-ekspresi wajah tersebut
dianggap “murni” dan dapat mendukung pernyataan para key informan mengenai
perasaan pada saat melakukan ftie ini menyenangkan. Berikut penuturan
key informan yang akan diutarakan secara langsung oleh Nurul Pratiwi sebagai

berikut.

Nurul Pratiwi mengatakan bahwa perasaan ia pada saat melakukan foto
selfie itu “Perasaannya senang, soalnya asik sih bisa berekspresi bebas dengan
selfie denganselfie kita bisa tahu macam-macam ekspresi kita gimahalurul

mengatakan perasaanya pada saat melakukan $eifie menyenangkan,

8 Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
" Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
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menyenangkan maksud Nurul disini kares#fie menjadi hobinya. Terlihat dari
hasil temuan peneliti di lapangan ia melakukan fedtfie ini dimana pun ia
berada seperti di kamar, di dalam kelas, di tempat wisata alam, di ruangan, di cafe,
di mall dan lain-lain. Selain itu dengan melakukan fatelfie ia bebas
mengekspresikan perasaanya dengan berbagai macam ekspresi wajah yang ia

perlihatkan pada saat melakukan foto selfie

Bahasa dari komunikasi nonverbal ini memeiliki beberapa ciri-ciri
diantaranya adalah:

1. Perilaku Nonverbal bersifat multisaluran, maksudnya: isyarat
nonverbal dapat dilihat, didengar, dirasakan, dibaui, atau dicicipi, dan
beberapa isyarat boleh jadi berlangsung secara simultan.

2. Pesan Nonverbal sinambung, tetap “mengalir’, sepanjang ada orang
yang hadir didekatnya. Ini mengingatkan kita pada salah satu prinsip
komunikasi bahwa kita tidak dapat tidak berkomunikasi, setiap
perilaku punya potensi untuk ditafsirkan. Jadi meskipun anda dapat
menutup saluran linguistik anda untuk berkomunikasi dengan menolak
berbicara atau menulis, anda tidak mungkin menolak berprilaku
nonverbal.

3. Komunikasi Nonverbal mengandung lebih banyak muatan emosional
dimana pesan nonverbal lebih potensial untuk menyatakan perasaan
seseorang, yang terdalam sekalipun, seperti rasa sayang atau rasa sedih
(Mulyana, 2010:348-349).

Pernyataan tersebut dapat mendukung apa yang telah dikatakan oleh para
key informan bahwa perasaan pada saat melakukasdtteitu menyenangkan,
dimana pesan nonverbal lebih potensial untuk menyatakan perasaan seseorang,
yang terdalam sekalipun, seperti rasa sayang atau rasa sedih. Berikut ini penuturan

dari para key informan sebagai berikut.

Perasaan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada saat melakukaseféito

“Perasaannya senang atau lagi malah nangis lagi sedih juga pernaelfieto
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alasannya karena biar kita melihat jelek banget kalau misalkan kek gitu jadi engga
boleh sedih lagi®® Dari pernyataan Yolla bahwa perasaannya pada saat
mdakukan selfie senang dan sedih, terlihat dari hasil pengamatan peneliti di
lapangan perasaan senang pada saat melakukarsdifimia memperlihatkan
ekspresi tertawa, sedangkan perasaan sedih ia memperlihatkan ekspresi dengan
menangis. Hal tersebut dapat menggambarkan suatu keadaan emosional yang
dapat dikomunikasikan oleh ekspresi wajah yang dapat dipahami secara umum.
Dengan begitu ia mengetahui ekspresi wajahnya jika senang ataupun sedih
bagaimana. Hal ini terlihat bahwa ekspresi wajah tidak bisa dibohongi karena
ekspresi wajah merupakan komunikasi non verbal yang dimana seseorang dapat

mengetahui perasaan orang lain tanpa harus berbicara.

Rizky Putri Hananie menuturkan bahwa perasaan ia melakukageifim®
itu “Perasaannya senang, alasannya karena bisa berfoto bersama temafitteman”.
Rizky mengutarakan perasaanya senang pada saat melakukaelfietsenang
ini terlihat dari hasil observasi di lapangan bahwa ia memperlihatkan senyuman,
karena dengan senyuman dapat menggambarkan kesenangan yang orang lain
dapat mengetahui perasaan seseorang lewat ekspresi wajah. Hal ini terlihat bahwa
pesan nonverbal seperti senyuman lebih mudah dipercayai kebenaran dan
menunjukkan pesan yang sebenarnya. Apalagi berfoto bersama teman-teman
membuat ia senang, terlihat pada saat ia melakukanséitie dengan teman-

temannya ia memperlihatkan ekspresi senyuman dan tertawa.

8 Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
8. Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
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Dari hasil penelitian yang didapat di lapangan melalui wawancara dengan
ketiga key informan, peneliti menemukan disaat apa para key informan

melakukan foto selfieberikut penuturan para key informan.

Penuturan dari Rizky Putri Hananie “Disaat... kan kalau saya seringnya
foto bersama teman-teman, jadi disaat bareng lagi jalan kemana-kemana
sama temen atau apa kalau lagi sendirian paling lagi di mobil. Alasannya
ya kalauselfie suka ngedadak, engga pernah direncanain sebelumnya, jadi
engga punya alasan spesiffk’.Sedangkan Yolla Puspita Eka Putri
Williana mengatakan “Disaat misalkan lagi engga ada kerjaan atau
misalkan lagi macet itu kan suka bete, terus misalkan lagi travelling
kemana gitu... tempatnya bagus pasti aja wajib banget buat foto.
Alasannya soalnya kan kalau foto suka engga disentyaja”.

Jadi sebenarnya dapat disimpulkan bahwa ftie ini dilakukan disaat
mereka sedang bersama teman-teman atau mengisi waktu luang mereka, karena
selfie bisa dilakukan kapan dan dimana pun mereka berada. Biasanya
pengambilan fotcselfie memang dilakukan di tempat-tempat yang umum yang
suasanya menarik untuk melakukan seMereka melakukan fotselfiebiasanya
tidak direncanakan dan tidak disengaja untuk melakukannya, tetapi karena
suasana yang ada di sekeliling mereka mendukung untuk melagelk@maka
mereka melakukannya.

“Biasanya disaat saya lagi senang, terus moodnya lagi bagus kaya gitu,

selain menyenangkan juga gimana kondisi tempatnya. Alasannya kan

kalau misalkan kita berfoto itu pasti pengen kelihatan dinilai sama orang
lain juga dari penampilannya dari tempatnya juga, jadi karena

men%einangkan juga karena kitanya di tempat yang menyenangkan kaya
gitu”.

8 Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
8 Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
8 Wawancara dengan Nurul Pritiwi pada tanggal 26 September 2014.

109

Unisba.Repository.ac.id



Dari pernyataan Nurul dapat disimpulkan bahwa ia melakskHie di
saat perasaannya lagi senang dan tempat yang mendukung untuk melakukan
selfie, terlihat bahwa Nurul ingin fotonya dinilai oleh orang lain bagus dari segi

ekspresi wajah dan tempat yang menarik pada saat ia melakukan selfie

Menurut Dale G. Leathers menulis bahwa “wajah sudah lama menjadi
sumber informasi dalam komunikasi interpersonal. Inilah alat yang sangat
penting dalam menyampaikan makna. Dalam beberapa detik ungkapan
wajah dapat menggerakkan kita ke puncak keputusasaan. Kita menelaah
wajah rekan dan sahabat kita untuk perubahan-perubahan halus dan
nuansa makna dan mereka. Pada gilirannya, menelaah kita” (dalam
Rakhmat, 2011:85).

Apa yang telah dikatakan oleh para ahli mengenai wajah dapat mendukung
apa yang ditemukan peneliti bahwa ekspresi yang sering mereka perlihatkan
ketika melakukan fotselfie, akan dijelaskan oleh ketiga key informan sebagai
berikut. Rizky Putri Hananie mengatakan bahwa ekspresi yang sering ia
perlihatkan ketika melakukan fotgelfie itu “Manyun (yang monyongin mulut
kaya bebek), terus menaikkan kedua tangan telunjuk dan jari tengah, kata orang
sih peace gitu. Alasannya melakukan hal tersubut karena mengikuti trend sih
sebenarnya® Penjelasan dari Rizky mempertegas bahwa ekspresi yang sering
dipelihatkan ketika melakukan fotselfie hanya untuk mengikuti trend yang
sedang digandrugi banyak orang, hal tersebut ia lakukan biar disebut kekinian.
Ekspresi yang sering diperlihatkannya seperti ekspresi yang mengerucutkan bibir

ke depan agar terkesan menggemaskan, dan menaikkan kedua jari (jari telunjuk

dan jari tengah) agar menggambarkan kesan damai.

8 Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
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Yolla Puspita Eka Putri Williana menuturkan bahwa ekspresi yang sering
ia perlihatkan ketika melakukan foteelfie itu “Senyum, ketawa, merem atau
candid juga suka atau misalkan pura-pura candid gitu padahal engga... Alasannya
karena lucu aja gitu senang ngelihatn§fa’Seperti yang telah dijelaskan oleh
Yolla bahwa ekspresi yang sering diperlihatkannya hanya karena lucu dan senang
aja. Terlihat dari hasil pengamatan peneliti di lapangan ia tidak mau
memperlihatkan ekspresi yang lebay atau jaim pada saat melakukasdibie
karena menurutnya dengan memperlihatkan ekspresi senyum, ketawa, merem atau
candid, ekspresi tersebut akan lebih terkesan natural dan lepas pada saat

melakukan foto selfie

Sedangkan ekspresi yang sering ia perlihatkan pada saat melakukan foto
selfie oleh Nurul Pratiwi “Campur, misalnya eee... mukannya dijelek-jelekin,
eee... muka senyum. Alasannya karena biar kelihatan c&hfil¢tnyataan Nurul
tersebut dapat disimpulkan bahwa ia merasa dengan ekspresi wajah yang dibuat
jelek dan ekspresi senyuman ia merasa kelihatan cantik. Ini artinya setiap orang
mempersepsikan cantik itu dengan berbeda-beda. la mempersepsikan ia cantik

ketika ekspresi wajahnya jelek ataupun senyum.

Petunjuk wajah pun menimbulkan persepsi yang dapat diandalkan. Cicero,
tokoh retorika Romawi, berkata “wajah adalah cerminan jiwa’. Shakespeare,
penyair Inggris, berkatdYour face is a book where men may read strange

matters”. Kata-kata sastra ini telah diteliti para psikolog sosial (dalam Rakhmat,

8 Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
8" Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.
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2011:84). Dari penjelasan para ahli mengenai ekspresi, dapat mendukung
penyataan dari para key informan mengenai ekspresi yang paling sering

diperlihatkan ketika melakukan foto selfie, berikut penuturannya.

Rizky Putri Hananie menuturkan bahwa ekspresi yang paling sering
diperlihatkan ketika melakukan foselfie “Senyum sambil memperlihatkan gigi,
karena itu adalah hal yang paling simpgie"Penuturan dari Rizky ini dapat
dismpulkan bahwa senyuman menurutnya hal yang paling mudah untuk
dilakukan, dengan senyuman juga dapat ditanggapi sebagai ungkapan perasaan

bahagia.

Yolla Puspita Eka Putri Williana mengatakan bahwa ekspresi yang paling
sering ia perlihatkan ketika melakukan fatelfie adalah “Manyun atau eee...
memperlihatkan muka sejelek-jeleknya, soalnya banyak orang yang bilang kalau
kek gitu lucu kalau misalkan senyum-senyum biasa dibilang sok cantik®gitu”.
Dari pernyataannya dapat disimpulkan bahwa Yolla lebih mempercayai penilaian
dari orang lain tentang ekspresi dirinya, sehingga ia memperlihatkan ekspresi
manyun dan ekspresi jelek agar tekesan lucu. Ekspresi tersebut sebenarnya
mempunyai arti tersendiri, ekspresi manyun itu diartikan sebagai ekspresi yang
terkesan menggemaskan. Ini dapat diartikan bahwa dengan ekspresi wajah orang
lain dapat menilai seseorang, karena pesan nonverbal dari ekspresi wajah lebih
dipercayai kebenarannya, karena kebanyakan perilaku nonverbal diluar kesadaran

manusia.

8 Wawancara dengan Rizky Putri Hananie pada tanggal 19 September 2014.
8Wawancara dengan Yolla Puspita Eka Putri Williana pada tanggal 22 September 2014.
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Sedangkan Nurul Pratiwi menyatakan bahwa ekspresi yang paling sering
dipelihatkan pada saat melakukan fatelfie seperti “Ekspresi yang lucu kaya
misalnya bibirnya dimonyong-monyongin, terus eee... matanya dimeremin,
karena biar kelihatan narsis aja, kan itu menggambarkan ekspresi®juga”.
Penyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa ia ingin kelihatan narsis, oleh karena
itu ia menunjukkan ekspresi wajahnya seperti mengerucutkan bibir ke depan serta

berpura-pura menutup mata agar terkesan narsis.

0 Wawancara dengan Nurul Pratiwi pada tanggal 26 September 2014.

113

Unisba.Repository.ac.id





